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ABSTRAK 
Pembahasan terkait employees’ resilience penting untuk dipelajari dalam lingkup psikologi industri dan 

organisasi khususnya subjek manajemen sumber daya manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

isu terkait tingginya angka turnover pekerja akibat rendahnya employees’ resilience, yang mana akan 

fokus membahas mengenai faktor internal yang bisa mempengaruhi resiliensi sosial di tempat kerja 

terkait dengan praktek HRM, perceived health, dan organizational commitment. Data yang digunakan 

sebanyak 22 artikel/jurnal dalam e-Resources Universitas Airlangga. Metode penelitian ini 

menggunakan The Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) dan 

teknik analisis literature review secara deskriptif. Membahas subjective well-being (SWB) sebagai faktor 

internal resiliensi karyawan, serta perceived organisational support (POS) dalam meningkatkan 

resiliensi karyawan di tempat kerja. 

 

Kata kunci: resiliensi pekerja, faktor internal pekerja, resiliensi di pekerjaan, kesejahteraan subjektif. 

 

ABSTRACT 
Discussions related to employees' resilience are important to study within the scope of industrial and 

organizational psychology, especially the subject of human resource management. The purpose of this 

study is to examine issues related to high worker turnover rates due to low employees' resilience, which 

will focus on discussing internal factors that can affect social resilience in the workplace related to HRM 

practices, perceived health, and organizational commitment. The data used are 22 articles/journals in 

Airlangga University e-Resources. This research method uses The Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) and descriptive literature review analysis techniques. Discusses 

subjective well-being (SWB) as an internal factor of employee resilience, as well as perceived 

organizational support (POS) in increasing employee resilience in the workplace. 

 

Keywords: Employees’ resilience, employees’ internal factors, resilience at work, subjective well-being. 
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PENDAHULUAN 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah angka karyawan di Indonesia menurun rata-
rata sebesar 5,6% per tahun sejak 2019. Menurut survei tahun 2020, dalam Gunadi et.al (2021), di 
antara negara-negara Asia Tenggara, Indonesia memiliki tingkat turnover tertinggi keempat yakni 
sebesar 15,8% (di atas 10% per tahun tergolong tinggi). Menurut data survei di tahun 2021, 91% 
pekerja di perusahaan rintisan terbuka (startup) telah meninggalkan perusahaan atau sedang 
mempertimbangkan untuk melakukannya. (Alpha JWC, 2021)  
 
Hal ini ditunjukkan dalam studi survei Alpha JWC Ventures, Kearney, dan GRIT Growth & Scale Talent 
Playbook yang dilakukan terhadap lebih dari 600 karyawan startup dari enam negara Asia Tenggara 
(Singapura, Thailand, Malaysia, Indonesia, Vietnam, dan Filipina). Penghalang terbesar bagi karyawan 
untuk bertahan di perusahaan adalah ketidaksesuaian antara visi, misi, dan budaya perusahaan. 
Penyebab utama alasan para karyawan di Indonesia untuk keluar dari perusahaan karena (a) 
Employees do not feel aligned to the firm’s purpose, (b) Employees experience cultural misalignment 
from leadership and peers. Diketahui, pada masa perekrutan, perusahaan juga menemukan hambatan 
pada hal: (a) Employees lack the necessary technical and non-technical capabilities, (b) Employees lack 
relevant experience. (Alpha JWC, 2021) 
 
Adanya permasalahan ini, beresiko untuk menimbulkan beban kerja yang rentan memunculkan efek 
burnout pada karyawan apabila tidak diimbangi dengan resiliensi atau kemampuan karyawan untuk 
bertahan dari tekanan (Kelty et al., 2021). Para pekerja yang tidak bisa menahan beban kerja memilih 
untuk resign (Tessema et al., 2022). Maka dari itu, diperlukan resiliensi dari seseorang untuk tetap 
bertahan di pekerjaannya. Menurut penelitian aliran resiliensi psikologis, menduga bahwa resiliensi 
merupakan proses bagaimana beradaptasi dengan perubahan tuntutan dan lingkungan (Ong et al., 2006 
dalam Lim et. al, 2023). Resiliensi dianggap sebagai sifat karakter yang tetap relatif stabil dari waktu ke 
waktu atau bisa juga sebagai proses dinamis yang bervariasi sepanjang waktu tergantung dari konteks 
situasinya, karena resiliensi merupakan variabel situation-specific yang beroperasi pada berbagai 
tingkatan dalam diri seseorang dan dipengaruhi oleh interaksi antara fisik, sosial, dan lingkungan 
seseorang (Ollis et. al, 2021).  
 
Studi ini berfokus pada pemahaman mengenai faktor-faktor yang paling mendasar dalam 
mempengaruhi resiliensi bagi karyawan di tempat kerja. Dalam studi ini juga akan disinggung juga 
mengenai peran tempat kerja, khususnya bagian manajemen sumber daya manusia, dalam membentuk 
interaksi fisik, sosial, dan lingkungan di dalamnya sebagai faktor pendorong resilien karyawan dengan 
usaha apa saja (talent retention) yang mungkin dapat dilakukan untuk memfasilitasi karyawan menjadi 
lebih resilien dalam melakukan pekerjaannya di kantor. 
 
METODE 
Desain Penelitian 

Tinjauan literatur sistematis dengan meta-analisis dilakukan dengan menggunakan metode PRISMA, 
mengikuti langkah-langkah yang diuraikan oleh Liu et al. (2022) yakni: identification, screening, 
eligibility, included. Sebanyak 4.799 artikel diidentifikasi dari 4 database menggunakan kata kunci 
“Employee’ Resilience at Work”, “SWB affects Resilience”, dan “Resilience Affects Turnover”. Penyaringan 
artikel-artikel dilakukan hingga menyisakan 22 artikel yang teridentifikasi sesuai dengan topik dan 
dimasukkan dalam analisis akhir. 
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Selama fase ini, studi dibagi menjadi kelompok-kelompok sesuai dengan apakah keterlibatan digunakan 
dalam penelitian sebagai variabel dependen atau independen. Selanjutnya, tabel dikembangkan untuk 
menguraikan hubungan antara anteseden dan hasil keterlibatan. Sebagai hasil dari analisis dan sintesis 
literatur yang dipilih, tiga tema utama muncul: the changes of resilience, most effective internal factor 
that affects employees' resilience, employees’ resilience at work. Dari tiga tema tersebut, diputuskan 
pembahasan terfokus pada subjective well-being (SWB) sebagai faktor internal karena dari studi 
literatur menyatakan keterkaitannya yang erat dengan resiliensi karyawan. Serta support organisasi 
berupa perceived organisational support (POS) dalam mengembangkan resiliensi karyawan (melalui 
peningkatan SWB) di tempat kerja. 

 

Strategi Pengumpulan Data  

Literatur ilmiah merupakan bahan-bahan yang diterbitkan yang memberikan kajian terhadap literatur 
terbaru atau terkini. Metodenya dinamakan literature review, dengan studi ini data dapat diperoleh 
tanpa adanya penelusuran yang komprehensif, namun dengan penilaian kualitas literatur dan melalui 
analisis konseptual dan tematik. Studi literatur mencakup berbagai macam pokok bahasan dengan 
berbagai tingkat kelengkapan tertentu berdasarkan analisis literatur yang memiliki kemungkinan-
kemungkinan terkait dengan temuan penelitian yang diinginkan (Grant & Booth, 2009). 

Penggunaan literature review sebagai teknik pengumpulan data, melibatkan proses identifikasi materi 
yang berpotensi untuk disertakan dengan mensintesisnya dalam bentuk tabel yang berisikan (a) topik 
utama, (b) definisi resiliensi, (c) anteseden, (d) faktor yang mempengaruhi resiliensi, (e) dampak dari 
resiliensi, (f) alat ukur/indicator resiliensi, dan (g) implikasi employee's resilience. Metode ini berusaha 
mengidentifikasi apa yang telah dicapai sebelumnya, memungkinkan konsolidasi, untuk membangun 
pekerjaan sebelumnya, penjumlahan, dan menghindari duplikasi dan mengidentifikasi kelalaian atau 
kesenjangan penelitian.  

Data-data utama yang menjadi sumber informasi dan temuan relevan terhadap penelitian diperoleh 
dari databases yang diakses dari e-Resources Universitas Airlangga yaitu www.lib.unair.ac.id. Databases 
yang dirujuk pada artikel ini meliputi ScienceDirect, Springer, Sage Journals, dan JSTOR, serta 
memanfaatkan data riset pekerja di Indonesia yang ada di website www.bps.go.id, 
www.satudata.kemnaker.go.id, GRIT Growth & Scale Talent Playbook, dan APA PsycNet (Gambar 1). 
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kemunculan resiliensi pada karyawan di tempat 
kerja secara sistematis dan berbasis pada fakta dan sifat populasi angkatan kerja Indonesia. Langkah 
pengumpulan data dan penyusunan artikel yang sesuai dengan topik dan tujuan penelitian berpedoman 
pada PRISMA 2020. 

Kriteria literatur/jurnal yang dipilih merupakan hasil dari 5 tahun terakhir, berada di dalam kelompok 
pembahasan bisnis, industri, organisasi, dan psikologi sosial yang disaring menggunakan automatic 
tools. Setelah penyaringan tersebut, dilakukan screening untuk pemilihan jurnal dengan judul spesifik 
yang topiknya fokus membahas faktor yang mempengaruhi resiliensi pekerja untuk bertahan di 
posisinya. Literatur-literatur yang terpilih atau lolos penyaringan akan diolah ke dalam tabel agar bisa 
dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Grant & Booth, 2009). 

 

Analisis Data 

The Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) merupakan suatu 
statement yang dipublikasikan pertama kali di tahun 2009 sebagai guideline untuk meminimalisir 
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pelaporan yang buruk atau tidak sesuai dari systematic reviews, sehingga dapat membantu untuk 
menyusun sebuah systematic review dan meta analysis yang berkualitas. Untuk menyaring sumber data 
yang valid dari literatur, digunakan penilaian kualitas informasi melalui PRISMA 2020 flow diagram 
sebagai berikut. 

Alur pencarian artikel dalam tinjauan literatur ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Dari total 36 sumber informasi di atas (22 jurnal ditambah 4 website resmi), didapatkan data yang 
eligible untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar faktor-faktor yang paling mendasari resiliensi 
pada karyawan. 

Untuk membuat diagram alur PRISMA 2020, dilakukan copying diagram dari situs web PRISMA dan 
dimodifikasi sesuai kebutuhan studi. Setelah itu dapat dilakukan penyaringan judul dan atau abstrak, 
ekstraksi data, atau penilaian kualitas, modifikasi tergantung pada apakah tinjauan sistematis tersebut 
asli atau diperbarui. (Page M., et al, 2021). Diagram alir PRISMA 2020 adalah alat penting untuk 
melakukan tinjauan sistematis dan meta-analisis, karena membantu meningkatkan pelaporan jenis 
studi ini dan memastikan transparansi dalam proses penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Anteseden Literasi 

Resiliensi adalah kapasitas orang atau kelompok untuk bertahan dan bangkit kembali dari tekanan, 
stres, atau keadaan yang menantang (Meneghel et al., 2016). Sedangkan resiliensi pada karyawan 
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mengacu pada kemampuan psikologis individu untuk “bangkit kembali” atau “bounce back” dari 
keterpurukan di tempat kerja akibat kesulitan, ketidakpastian, konflik, kegagalan atau bahkan 
perubahan positif, kemajuan dan tanggung jawab yang meningkat. (Luthans, 2002 dalam Shi 2021)  

Resiliensi adalah keterampilan penting yang harus dimiliki karyawan karena membantu mereka 
mengatasi dan beradaptasi dengan situasi stres, termasuk peristiwa traumatis atau stres. Resiliensi 
pada karyawan adalah keterampilan psikologis penting yang membantu karyawan memenuhi tuntutan 
kemampuan beradaptasi, improvisasi, dan fleksibilitas dalam lingkungan yang tidak pasti dan berubah. 
Ini juga melibatkan mengungkap kekuatan dan sumber daya batin yang tersembunyi untuk berhasil 
mengatasi kesulitan (Meneghel et al., 2016). Membangun resiliensi pada karyawan penting untuk 
meningkatkan moral, produktivitas, dan retensi di tempat kerja. (Shi et al., 2021) 

 

Sumber Definisi Resiliensi 

Ali et al., 2021; 

Amankwah- Amoah et 

al., 2020; Donthu & 

Gustafsson, 2020. 

“Resilience is traditionally associated with uncertainty (difficulty in 

predicting or inferring), the disruption of the pandemic also presented 

high levels of ambiguity (unknown unknowns) and risk; growing in the 

face of adversity significantly depends on the characteristics of social 

environments.”  

Luthar  et. al, 2000 “A construct connoting the maintenance of positive adaptation by 

individuals despite experiences of significant adversity.” 

Buzzanell & Houston, 

2018 dalam LaGree et 

al., 2021 

“Resilience is recognized as a process situated in everyday life that 

fosters a supportive environment. Resilience is developed and sustained 

through discourse and communicative processes including crafting 

normalcy, affirming identity anchors, and maintaining and using 

communication networks, among others.”  

Sutcliffe and Vogus, 

2003 dalam Meneghel et 

al., 2016 

“Resilience in organizational settings is commonly defined as the 

process or capacity to adjust and thrive amidst adversity, going beyond 

the restoration of a ‘normal’ level to learn and grow from difficulties 

and emerging stronger than before.” 

Jefferies et al., 2021 “Resilience is now commonly understood as a process involving the 

development and utilization of qualities and resources that promote 

positive outcomes despite the experience of adversity.” 

 

 

Faktor Internal  

Berdasarkan literatur, resiliensi merupakan proses individu yang erat kaitannya dengan sistem 
pengelolaan diri atas situasi sulit yang disebabkan adanya ketidaksesuaian emosi individu dengan 
kondisi organisasi (Meneghel et al., 2016). Faktor internal berpengaruh besar dalam mempengaruhi 
tingkat resiliensi seseorang. Resiliensi dianggap sebagai sifat karakter yang tetap relatif stabil dari 
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waktu ke waktu atau bisa juga sebagai proses dinamis yang bervariasi sepanjang waktu tergantung dari 
konteks situasinya (Ollis et. al, 2021).  

Dalam konteks resiliensi karyawan, proses dinamis menjadi hal yang lebih tepat untuk dibahas (Yoon 
et al., 2020) karena ketika orang menjadi tidak puas dengan pekerjaannya atau merasa kurang 
mengabdi pada organisasinya, mereka mengembangkan keinginan untuk keluar (Li et al., 2019). Hal ini 
terkait dengan dinamika organisasi yang menuntut karyawan beradaptasi (Ali et al., 2021) yang 
mempengaruhi sistem resiliensi pada seseorang adalah Subjective Well-Being (SWB) dalam Emotional 
Dissonance (Shi et al., 2021).  

Subjective well-being mewakili evaluasi kognitif dan afektif individu secara keseluruhan dari kehidupan 
mereka. Literatur menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara resiliensi dan subjective well-being, 
yang diartikan dengan meningkatnya resiliensi seiring dengan meningkatnya subjective well-being 
(Yıldırım & Arslan, 2023). SWB pada karyawan merupakan aspek penting dari kesehatan dan 
produktivitas di tempat kerja, efek resiliensi terhadap SWB dan kesehatan psikologis juga telah 
dilaporkan dalam penelitian sebelumnya (Yildirim, 2020). Sedangkan Emotional dissonance karyawan 
di tempat kerja diartikan sebagai perasaan negatif yang dapat berkembang ketika individu memandang 
emosi sebagai potensi konflik terhadap identitas mereka. Itu terjadi ketika emosi yang diungkapkan 
sesuai dengan norma organisasi tetapi berbenturan dengan perasaan yang sebenarnya (Yıldırım et al., 
2022).  

Priarso et al. (2019) mengemukakan bahwa kepuasan kerja tidak sama untuk setiap orang dan 
dipengaruhi oleh preferensi pribadi. Semakin seseorang menghargai suatu aktivitas berdasarkan 
preferensi unik mereka, semakin banyak kepuasan yang akan dihasilkan oleh aktivitas tersebut. Penting 
bagi organisasi untuk memahami bahwa tenaga kerja yang bahagia lebih terlibat dalam pekerjaan 
mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka. 

 

Dukungan Organisasi 

Pengelolaan subjective well-being oleh organisasi perlu dilakukan oleh organisasi dengan diiringi 
perbaikan ekosistem organisasi karena dalam Kossek and Perrigino (2016), menjelaskan bahwa 
resiliensi adalah “occupationally determined” dan karakteristik tempat kerja seperti rekan kerja yang 
suportif, teknik manajemen, dan budaya dapat secara positif mengembangkan atau membatasi resiliensi 
di antara karyawan. 

Tingginya intensi karyawan untuk tidak bertahan di perusahaan bisa dipengaruhi dengan adanya 
perceived organizational support. Perceived organisational support (POS) membantu dalam 
membangun komitmen yang kuat dan identifikasi yang baik antara karyawan dengan perusahaan. 
Selain itu, fitur bantuan organisasi yang tidak menyertakan dukungan instrumental, dukungan 
informasi, atau sumber daya tempat kerja termasuk dalam dukungan organisasi yang dirasakan. (Wang 
& Wang, 2020) 

Akibatnya, beberapa komponen dukungan organisasi akan sangat terkait dengan pertukaran relasional 
yang terjadi di dalam perusahaan. Manajer mengantisipasi bahwa anggota staf mereka akan sangat 
berkomitmen pada pekerjaan mereka ketika dukungan yang diperlukan diberikan (Arasanmi & Krishna, 
2020). Pemikiran terdalam karyawan tentang seberapa besar nilai dan kepedulian majikan terhadap 
mereka diungkapkan oleh tingkat dukungan organisasi yang dirasakan (Arasanmi & Krishna, 2020). 
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Alat Ukur 

Studi literatur ini mengidentifikasi beberapa teknik pengambilan sampel hingga mengukur resiliensi 
pada karyawan dipasangkan dengan variabel-variabel lain. Namun, alat ukur yang sering digunakan 
untuk mengukur resiliensi yang berkaitan dengan dinamika karyawan di organisasi, alat ukur yang 
paling terpercaya untuk digunakan adalah The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) versi 10-
item yang berdasarkan koping, adaptasi, dan stres. Ada juga alat ukur lain yakni the Resilience Scale for 
Adults (RSA) versi 33-item yang menilai faktor pelindung yang ada pada individu yang dianggap penting 
untuk pemulihan dan pemeliharaan kesehatan mental yang baik. (Ollis et al., 2022) 

 

DISKUSI 

Studi terdahulu terkait subjective well-being (SWB) dan resiliensi karyawan di tempat kerja sudah 
banyak dilakukan. Namun, untuk studi yang mengaitkan hubungan antara keduanya masih sangat 
sedikit dilakukan. Selain itu, resiliensi juga berhubungan positif dengan kesejahteraan dan memediasi 
hubungan antara strategi koping dan well-being (Tomás et al., 2012 dalam Yıldırım, 2020). 

Sebagai konsep multifaset, SWB meliputi afek positif (PA), afek negatif (NA), kepuasan hidup, dan 
kepuasan domain, suasana hati dan emosi bersama-sama didefinisikan sebagai pengaruh, yang bisa 
menjadi perasaan baik atau buruk, kepuasan domain termasuk kepuasan terhadap pekerjaan (Diener 
et al., 1999 dalam Shi, 2021). Dalam dunia kerja, emosi bersama dibagi bersama lingkungan organisasi 
(Delroisse et al., 2022) yang mana dalam proses tersebut rentan terjadi emotional dissonance yang 
dapat mempengaruhi resiliensi karyawan (Yıldırım et al., 2022). 

Meningkatkan faktor internal yang mempengaruhi resiliensi pegawai dapat dilakukan dengan 
memberikan dukungan, antara lain dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik. Dukungan ini 
dapat menyebabkan peningkatan kepuasan kerja dan keinginan berpindah yang lebih rendah. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan memoderasi 
hubungan antara kepuasan kerja dan niat berpindah. Studi ini menunjukkan bahwa staf akademik yang 
menganggap organisasi mereka peduli dan mendukung kesejahteraan mereka lebih cenderung puas 
dengan organisasi mereka dan cenderung tidak berniat untuk keluar. 

Mengacu pada subjective well-being (SWB) dan emotional dissonance, untuk membangun resiliensi 
karyawan, organisasi dapat menerapkan praktik seperti memperhatikan kesehatan mental dan 
kesejahteraan fisik karyawan, mendukung manajer untuk meningkatkan ketahanan dalam tim mereka, 
memberikan pelatihan untuk mendukung ketahanan individu, mendorong karyawan untuk 
mendapatkan makna dari pekerjaan mereka, mendorong lingkungan kerja yang positif, dan 
mempromosikan keseimbangan kehidupan kerja. Membangun ketahanan karyawan penting untuk 
meningkatkan moral, produktivitas, dan retensi di tempat kerja. Karyawan yang tangguh dapat 
mengatasi dan beradaptasi dengan situasi stres, termasuk kejadian traumatis atau stres, dan dapat 
menemukan makna dalam pekerjaan mereka, merasakan intensitas situasi, dan menanganinya dengan 
mantap. 

Organisasi dapat menerapkan praktik untuk membangun resiliensi karyawan, seperti memperhatikan 
kesehatan mental dan kesejahteraan fisik karyawan, mendukung manajer untuk meningkatkan 
resiliensi dalam tim mereka, memberikan pelatihan untuk mendukung resiliensi individu, mendorong 
karyawan untuk mendapatkan makna dari pekerjaan mereka, mendorong lingkungan kerja yang positif, 
dan mempromosikan keseimbangan kehidupan kerja. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk 
pulih dari atau bertahan dengan baik dalam menghadapi kesulitan. Ini adalah strategi utama yang 
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membantu karyawan mengatasi stres, pasar kerja yang kompetitif, konflik di tempat kerja, dan 
mengatasi tantangan dalam pekerjaan. Seseorang yang menunjukkan resiliensi di tempat kerja adalah 
orang yang dapat mengatasi dan beradaptasi dalam menghadapi banyak situasi, termasuk peristiwa 
traumatis atau stres. Praktik tersebut bisa melalui program training dan development terencana untuk 
karyawan yang efektif untuk membantu individu relatif lebih seimbang saat menghadapi stres atau 
dinamakan dengan resilien. (McCraty & Atkinson, 2012 dalam Shi et al., 2021). 

Sementara menemukan dan menjaga orang sangat penting, keterlibatan karyawan adalah indikator 
kinerja bisnis yang paling dapat diandalkan. Karena alasan ini, sebagian besar bisnis menempatkan 
prioritas tinggi pada pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan karyawan. Ingatlah 
bahwa Towers Watson berkonsentrasi pada keterlibatan berkelanjutan, yang memiliki tiga elemen: (a) 
Terlibat. Merasa terhubung dengan bisnis dan bersedia bekerja lebih keras atas namanya; (b) 
Diaktifkan. memiliki sumber daya dan keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses; dan (c) merasa 
termotivasi. bekerja dalam pengaturan yang mempromosikan kesehatan dan kesehatan. 

Kelemahan yang dirasakan dalam tinjauan literatur kurang memiliki maksud yang jelas untuk 
memaksimalkan ruang lingkup atau menganalisis data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, setiap 
kesimpulan yang mereka capai terbuka untuk bias dari potensi untuk menghilangkan, mungkin secara 
tidak sengaja, bagian penting dari literatur atau dengan tidak mempertanyakan validitas pernyataan 
yang dibuat. Selain itu, penulis hanya dapat memilih literatur yang mendukung pandangan dunia 
mereka, memberikan kepercayaan yang tidak semestinya pada hipotesis yang disukai. (Page M., et al, 
2021)  

 

SIMPULAN 

Studi ini berfokus pada pemahaman mengenai faktor-faktor yang paling mendasar dalam 
mempengaruhi resiliensi bagi karyawan di tempat kerja dengan harapan bisa dikembangkan menjadi 
teknik bagaimana meningkatkan potensi resilien dalam diri mereka. Faktor internal yang 
mempengaruhi resiliensi karyawan adalah subjective well-being (SWB) yang turut terkait dengan 
paparan emosi bersama yang dibagi bersama lingkungan organisasi rentan terjadi emotional 
dissonance yang dapat mempengaruhi resiliensi karyawan. Meskipun resiliensi adalah sifat yang relatif 
stabil mirip dengan kepribadian, studi intervensi sebelumnya menunjukkan bahwa melakukan program 
training dan development terencana untuk karyawan efektif untuk membantu individu relatif lebih 
seimbang saat menghadapi stres atau dinamakan dengan resilien. Disarankan juga penggunaan 
Perceived Organisational Support (POS) yang dapat membantu dalam membangun komitmen yang kuat 
dan identifikasi yang baik antara karyawan dengan perusahaan.  
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